INVENTARISASI JAMUR MAKROSKOPIS

KELOMPOK BASIDIOMYCOTA DI HUTAN ADAT

WONOSADI GUNUNGKIDUL by Pratama Bimo Purwanto, 14640018
INVENTARISASI JAMUR MAKROSKOPIS 




Untuk memenuhi sebagian persyaratan 
mencapai derajat Sarjana S-1   
 











PROGRAM STUDI BIOLOGI  
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 









Sebuah karya sederhana namun luar biasa bagi saya. Tanpa izin dari Allah SWT 
tidak mungkin karya ini terwujud. Pertama Penulis ucapkan puji dan syukur atas 
izin dari-Nya, alhamdulillah tulisan ini terselesaikan. Karya ini juga Penulis 
persembahkan untuk orang-orang yang selalu mendukung, memotivasi, serta 
mendoakan. Orang-orang luar biasa tersebut adalah 
1. Bapak-ibuku tercinta Purwanto dan Ida Lismawati yang telah memberikan 
banyak dukungan terutama doa restu beliau yang tiada henti terus 
dipanjatkan kepada Allah SWT sehingga anak beliau mampu menyelesaikan 
karya ini 
2. Dosen pembimbing skripsi sekaligus pembimbing akademik Ibu Erny 
Qurotul Ainy, M.Si., atas bimbingan dan kesabaran beliau, Penulis dapat 
menyelesaikan kewajiban perkuliahan dengan baik. Semoga kebaikan 
ketulusan ibu dalam membimbing Penulis dibalas yang terbaik oleh Allah 
SWT 
3. Teman-teman Biologi Satu dan Biologi 14 yang selalu menemani selama 
perkuliahan dan memberi dukungan sehingga Penulis berhasil 
menyelesaikan kuliah. 
4. Para dosen serta  jajaran staf di Program Studi Biologi terima kasih atas 









“Takdir sudah tertulis, kita tidak pernah mengerti rencana indah dari-Nya. 
Terkadang Tuhan menempatkan kita di posisi terbawah dan tetap ciptakan 
lingkungan positif serta teruslah berharap !!. Tuhan tidak pernah membiarkan 
hamba-Nya bersedih karena sejatinya saat kita berharap di situlah Tuhan sedang 
bermesraan dengan hamba-Nya” 
HIDUP BUKAN TENTANG TERTAWA SUKSES ATAU MENANGISI 
KEGAGALAN,  TETAPI HIDUP ADALAH BAGAIMANA KITA MENIKMATI 


















Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan jasmani 
dan rohani sehingga kita masih tetap bisa menikmati indahnya alam ciptaan-
Nya. Shalawat serta salam tidak lupa kita kirimkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW yang telah mengantarkan umat manusia dari peradaaban hidup 
yang jahiliyah menuju pada peradaban hidup modern yang penuh dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi seperti yang kita rasakan pada saat ini. 
Alhamdulilllahi Robbil’alamin, atas izin dari-Nya, sehingga Penulis dapat 
menyelesaikan Skripsi  yang  berjudul  “Inventarisasi Jamur Makroskopis 
Kelompok  Basidiomycota di Hutan Adat Wonosadi Gunungkidul” guna  memenuhi 
sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu di Program Studi Biologi, 
Fakultas  Sains  dan  Teknologi,  Universitas  Islam  Negeri  Sunan  Kalijaga 
Yogyakarta.  Ucapan  terima  kasih Penulis  haturkan  kepada  beberapa  pihak  
terkait  yang turut berperan dan banyak membantu dalam proses penyelesaian 
Skripsi ini. Oleh karena itu pada kesempatan ini Penulis mengucapkan terima kasih 
kepada : 
1. Bapak  Prof.  Drs.  KH.  Yudian  Wahyudi,  Ph.D.,  selaku  Rektor 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
2. Bapak Dr. Murtono, M.Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi. 
3. Ibu Erny Qurotul Ainy, M.Si., selaku Ketua Program Studi Biologi, Dosen 
Pembimbing Akademik dan juga sebagai dosen pembimbing skripsi yang 
telah membimbing dengan tulus dan ikhlas serta bersedia meluangkan  
viii 
 
waktunya  untuk  membimbing dan mengarahkan Penulis dalam 
menyelesaikan Skripsi ini. 
4. Kedua  orang  tua Penulis, Bapak Purwanto dan  Ibu  Ida Lismawati yang 
tiada henti-hentinya  mendo’akan, memberi semangat serta motivasi  dan  
menjadi  donatur  tetap  hingga menyelesaikan Skripsi ini. 
5. Pemerintah Desa Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul yang 
telah memberikan izin untuk penelitian ini di hutan adat Wonosadi. 
6. Ibu Sri Hartini selaku pengelola hutan adat Wonosadi dan seluruh masyarakat 
sekitar hutan adat Wonosadi yang telah membantu memberikan informasi 
tentang hutan adat Wonosadi. 
7. Terima kasih  kepada  bapak  dan  ibu  dosen  serta  laboran  Program  Studi 
Biologi yang telah membantu melancarkan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
8. Teman-teman yang telah membantu pengambilan data: Rouf, Listianto, Tri, 
Romli,  Arfi,  Tiar,  Ikrom, Darfan, Ali. Kalian luar biasa, terima kasih  telah 
meluangkan waktu dan tenaganya. 
9. Teman-teman  Biologi  Satu  yang selalu memberi semangat, dukungan dan 
berjuang bersama-sama dalam menyelesaikan skripsi. 
10. Segenap  teman-teman  angkatan  Biologi  2014 tercinta  yang  sudah 
melewatkan waktu bersama di bangku perkuliahan. 




Penulis  menyadari  bahwa  tugas  akhir  Skripsi  ini  jauh  dari  sempurna. 
Semoga Skripsi ini bermanfaat dan berguna serta diberkahi oleh Allah SWT 
amiin. 



















IVENTARISASI  JAMUR MAKROSKOPIS KELOMPOK  Basidiomycota DI 
HUTAN ADAT WONOSADI GUNUNGKIDUL 
 




Inventarisasi jamur makroskopis kelompok Basidiomycota di hutan adat 
Wonosadi dilakukan dengan metode survei langsung yang dimodifikasi dengan 
menggunakan plot. Spesimen yang ditemukan kemudian diambil bagian 
tudungnya dan diletakan di permukaan kertas untuk dibuat jejak sporanya. 
Jamur diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi dan warna jejak spora. 
Kondisi habitat dan ekologi jamur diamati berdasarkan jenis substrat tumbuh 
dan kondisi plot yang telah ditentukan.  Peran dan manfaat jamur makroskopis 
diketahui dengan studi literatur. Hasil pendataan dan identifikasi jamur 
makroskopis memperoleh 23 jenis jamur berbeda yaitu Pleurotus ostreatus, 
Pleurotus sp., Parasola sp., Coprinellus sp., Mycena sp., Panellus sp., 
Anthracophyllum archeri, Leucocoprinus sp., Crepidotus sp., Panaeolus sp., 
Panaeolina sp., Mycena sp., Panellus sp., Rigidoporus microsporus, 
Microporus xanthopus, Hexagonia tenuis, Pycnoporus  sp., Trametes sp., 
Ganoderma sp.,  Ganoderma lucidum, Phlebopus margiantus., Microporus 
xanthopus. Jamur yang teridentifikasi diketahui memiliki beberapa manfaat 
diantaranya Microporus xanthopus., Trametes sp. dan beberapa jenis dari 
Ganoderma sebagai sumber obat-obatan,  Pleurotus sp. dan Phlebopus 
margiantus sebagai sumber bahan pangan.  Beberapa jenis jamur diketahui 
beracun yaitu Parasola sp., Coprinellus sp., Leucocoprinus sp., Panaeolus sp. 
dan Panaeolina sp. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jenis hutan beragam. 
Wilayah Indonesia terbentang luas dari Sabang hingga Merauke, dan setiap pulau 
atau kawasan memiliki jenis hutan yang berbeda seperti hutan primer, mangrove, 
sabana, rawa dan hutan musim (Sunderlin, 2002). Selain itu, Indonesia juga 
memiliki keanekaragaman flora, fauna dan juga keanekaragaman fungi atau 
jamur.  
Jamur termasuk dalam kingdom tersendiri (kingdom fungi). Jamur (fungi) 
adalah salah satu organisme tingkat rendah karena tidak memiliki akar dan daun 
sejati, dan merupakan organisme yang memiliki membran inti (eukariotik) 
(Gandjar et al. 2006). Jamur tidak memiliki klorofil (zat hijau daun) sehingga 
tidak dapat melakukan fotosintesis. Oleh karena itu, jamur umumnya bersifat 
parasit atau saprofit (Webster, 2007).  
Menurut Hibbet (2007), kingdom fungi terdiri dari tujuh divisi yaitu: 
Chytridiomycota, Zygomycota, Blastoccladiomycota, Micrasporidia, 
Glomeromycota, Ascomycota, dan  Basidiomycota. Klasifikasi tersebut 
berdasarkan analisis data molekular yang termasuk dalam fungi yang sebenarnya. 
Divisi Ascomycota dan  Basidiomycota merupakan divisi yang di dalamnya 
terdapat anggota berupa jamur makroskopis.  
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Jamur makroskopis atau makrofungi dikenal juga dengan cendawan 
merupakan jenis fungi yang memiliki badan buah yang ukurannya bervariasi 
mulai dari 0,5 cm sehingga bisa dilihat tanpa menggunakan alat bantu seperti 
mikroskop (Christita et al., 2017). Tubuh buah dari jamur makroskopis memiliki 
bentuk yang bervariasi dan warna yang beragam dan mencolok seperti merah 
cerah,  coklat  cerah,  orange,  putih,  kuning,  krem bahkan  berwarna  hitam 
(Hibbet, 2007). 
Diantara divisi-divisi yang ada, sebagian besar anggota divisi Basidiomycota 
merupakan jamur makroskopis. (Webster, 2007). Nama dari divisi ini diambil dari 
bentuk diploid yang terjadi pada siklus hidupnya, yaitu basidium (Hibbet, 2007). 
Menurut Gandjar et al., (2006), kemelimpahan jamur makroskopis divisi 
Basidiomycota di alam lebih tinggi dari divisi Ascomycota. Pernyataan ini juga 
didukung oleh Dewi et al., (2015), yang menunjukkan bahwa 45 jamur 
makroskopis yang ditemukan terdiri dari 40 jenis anggota divisi Basidiomycota 
dan 5 jenis dari divisi Ascomycota. Dengan demikian tampak bahwa 
kemelimpahan jamur makroskopis divisi Basidiomycota di alam sangat tinggi 
sehingga menarik untuk dilakukan pendataan makrofungi Basidiomycota.  
Jamur makroskopis khususnya kelompok Basidiomycota memiliki peran 
penting di alam yaitu sebagai dekomposer. Selain  peran  penting tersebut, jamur 
makroskopis juga memiliki  nilai  ekonomi  yang tinggi  karena perannya sebagai  
agen  biokontrol, produsen pangan dan obat-obatan sehingga banyak 
dikembangkan oleh berbagai industri yaitu farmasi, pangan dan berbagai produk 
hasil fermentasi (Prasetyaningsih, 2015). Beberapa jenis jamur makroskopis 
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Basidiomycota yang digunakan sebagai bahan makanan dan bernilai gizi tinggi 
antara lain Agaricus  bisporus,  Auricularia auricula,  Flamulina velutipes,  
Lentinus edodes, Pleurotus  ostreatus,  dan Tremella  fuciformis (Noverita et al., 
2017). Dalam  dunia  farmakologi,  Ganoderma sp.  telah terbukti efektif 
menghasilkan zat anti tumor dan immuno modulating (Zhou  et al., 2007). 
Menurut  Dewi et al,  (2015), sebagian jamur makroskopis di Indonesia 
sebenarnya sudah banyak dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 
Namun demikian, belum banyak penelitian yang dilakukan untuk mendata 
keanekaragaman jamur dan mempublikasikan data tersebut. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Noverita  et al., (2017), bahwasanya data pasti mengenai 
biodiversitas fungi di Indonesia, terutama jamur makroskopis belum banyak 
dilaporkan. Hal ini sangat disayangkan mengingat Indonesia sebagai negara 
megadiversitas tertinggi dengan potensi flora dan fauna termasuk jamur yang 
melimpah.  
Database mengenai jamur makroskopis di Indonesia belum banyak diketahui 
sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi para peneliti, khususnya yang 
berkecimpung di bidang mikologi. Database keanekaragaman jamur makroskopis 
sangat penting, selain untuk tujuan konservasi jamur, data ini berguna sebagai 
rujukan penelitian terkait dengan makrofungi sekaligus  mengkaji manfaat jamur 
makroskopis yang ditemukan di Indonesia.  
Respon terhadap tantangan tersebut salah satunya adalah melalui studi 
keanekaragaman jamur makroskopis di hutan-hutan Indonesia. Sangat 
disayangkan apabila banyak jamur makroskopis di Indonesia yang belum didata 
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sehingga dikhawatirkan manfaatnya akan punah. Kondisi ini diperburuk dengan 
ancaman penurunan keanekaragaman hayati yang disebabkan oleh alih fungsi 
hutan sebagai lahan pertanian, perumahan, perkebunan yang menyebabkan 
banyak area hutan yang luasnya mulai menyusut dan rusak. Kerusakan hutan 
berakibat pada penurunan jumlah pepohonan sehingga berdampak pada 
kurangnya serasah dan humus tanah dari lapukan pohon yang mati. Oleh karena 
itu, inventarisasi jenis makrofungi penting untuk dilakukan, salah satunya di 
Hutan Adat Wonosadi.  
Hutan Adat Wonosadi berlokasi di Kecamatan Ngawen, Kabupaten 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kawasan ini memiliki luas kurang 
lebih 25 hektar dengan kontur perbukitan dan kanopi padat sehingga 
memungkinkan berbagai jenis hewan dan tumbuhan hidup di dalamnya. Di Hutan 
Adat Wonosadi terdapat lebih dari 107 pohon, 8 jenis anggrek alam khas yang 
hanya dapat ditemukan di hutan ini, 30 jenis tanaman obat-obatan dan berbagai 
jenis reptil, burung, primata dan mamalia.  Jenis tumbuhan lain yang khas antara 
lain pohon Asam Jawa tua yang dengan usia lebih dari 200 tahun, bunga 
bangkai (Amorphophallus sp.) putih serta anggrek tanah (Widodo, 2017). 
Hutan  Wonosadi merupakan  hutan  yang dikelola  secara  adat  oleh  
masyarakat  sekitar hutan Dusun Duren dan Dusun Sidorejo, Desa Beji,  
Kecamatan  Ngawen,  Kabupaten Gunungkidul. Hutan Wonosadi  terdiri  dari  
zona  inti  dan  zona penyangga. Pada zona inti diberlakukan aturan adat yang 
berupa larangan mengambil apapun yang ada di hutan Wonosadi, sedangkan pada 
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zona  penyangga  dimanfaatkan  masyarakat untuk  penanaman  tumbuhan  kayu-
kayuan (Mahfut, 2014).   
 Hutan Wonosadi merupakan hutan primer yang didominasi oleh pepohonan 
serta banyak ditumbuhi beberapa jenis anggrek liar dan paku-pakuan. Kondisi 
tersebut menandakan bahwa area ini memiliki kandungan humus dan tingkat 
kelembaban yang tinggi (Mahfut, 2014). Area ini merupakan habitat yang baik 
untuk pertumbuhan jamur makroskopis sehingga menjadi lokasi yang menarik 
untuk dilakukan penelitian keanekaragaman jamur makroskopis. Data dari 
penelitian ini diharapkan menambah database keanekaragaman jamur 
makroskopis di Indonesia dan bermanfaat untuk sumber rujukan penelitian 
















B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kondisi habitat dan lingkungan ditemukannya jamur makroskopis 
Basidiomycota di Hutan Adat Wonosadi?  
2. Jamur makroskopis kelompok Basidiomycota apa yang terdapat di Hutan Adat 
Wonosadi? 
3. Bagaimana potensi dan manfaat jamur makroskopis kelompok Basidiomycota 
yang ditemukan di Hutan Adat Wonosadi ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui kondisi habitat dan lingkungan jamur makroskopis di Hutan Adat 
Wonosadi 
2. Mengetahui jenis-jenis jamur makroskopis kelompok Basidiomycota di Hutan 
Adat Wonosadi. 
3. Mengetahui potensi dan manfaat jamur makroskopis kelompok Basidiomycota 
yang ditemukan di Hutan Adat Wonosadi 
 
D. Manfaat Penelitian 
Data hasil penelitian yang didapat bisa menambah database 
keanekaragaman jamur makroskopis di Hutan Adat Wonosadi serta  menjadi 
rujukan untuk penelitian serta langkah konservasinya. Dengan demikian, potensi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Sebagian besar habitat jamur di hutan adat Wonosadi dalam  kondisi 
kering dan jamur yang ditemukan rata-rata dalam kondisi  tidak segar 
bahkan mati. Habitat jamur makroskopis berupa rubuhan batang, dahan 
dan ranting pohon serta  tanah. 
2. Inventarisasi jamur makroskopis kelompok Basidiomycota di hutan adat 
Wonosadi memperoleh 23 jenis isolat yaitu Leucocoprinus sp., Crepidotus 
sp., Panaeolus sp., Panaeolina sp., Mycena sp., Panellus sp., Pleurotus 
ostreatus, Pleurotus sp., Parasola sp., Coprinellus sp., Mycena sp., 
Panellus sp., Anthracophyllum archeri, Rigidoporus microsporus, 
Microporus xanthopus, Hexagonia tenuis, Pycnoporus  sp., Trametes sp., 
Ganoderma sp.,  Ganoderma lucidum, dan Phlebopus margiantus. 
3. Jamur yang teridentifikasi diketahui memiliki beberapa manfaat 
diantaranya Microporus xanthopus, Trametes sp. dan beberapa jenis dari 
Ganoderma sebagai sumber obat-obatan,  serta Pleurotus sp. dan 
Phlebopus margiantus sebagai sumber bahan pangan.  Beberapa jenis 
jamur diketahui beracun yaitu Parasola sp., Coprinellus sp., Leucocoprinu 







1. Proses identifikasi isolat jamur makroskopis ditunjang dengan 
karakterisasi secara molekuler untuk memastikan data pasti identitas isolat 
jamur. 
2. Penelitian jamur makroskopis perlu digiatkan  untuk mendata dan 
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